	Harian    
	:
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	:
	Selasa, 31 Desember 2013
	

	Keterangan
	:
	Halaman 1 Kolom 4-5, Halaman 5 Kolom 1-3
	

	Entitas
	:
	Provinsi Sulawesi Tengah
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PALU - Kontraktor pelaksa-
na pekerjaan poros Toboli Ka-
simbar yakni PT Nugroho Les-
tari, disebut-sebut sebagai kon-
traktoryangdiistimewakanoleh
Satker Wilayah II dalam melak-
sanakan pekerjaan. Bahkan di-

duga, perusahaan tersebut se-
bagai orang titipan balai Wilyah
IV Makassar.

Sumber Media ini, menyebut-
kanadanyadugaandiskriminasi
bagi kontraktor lain dengan ad-
anya perlakukan terhadap PT
Nugroho Lestari. Betapa tidak
sebut sumber meskipun telah
Show Cause Metting (SCM) III,

‘pihaksatkertetapberupayaagar

perusahaan tersebut bisa tetap
beroperasi.
Tidak hanya itu berbagai
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kejanggalan yang menguatkan
dugaan pengistimewaan
terhadap perusahaan tersebu,
disebutkan kapasitas Aspal
Mixing plant (AMP) kapasitas
800kgsebagaimanadisyaratkan
dalamaturan,didugaPTNugroho
Lestari hanya menggunakan
AMP kapasitas 300.

“Sesuai aturan yang diper-
syaratkan AMP harus menggu-
nakan yang 800, masa PT Nu-
groho hanya menggunakan
yang kapasitas 300. Ini nama
diskriminasi dan melanggar
aturan.” tandas sumber.

Lebih lanjut sumber, men-
gungkapkan adanya perlaku-

~kan khusus kepada PT Nugroho

tersebut, karena perusahaanitu,
adalahmerupakanorangtitipan
dari pihak Balai.

Bahkan sebut-sumber pen-
goperasian AMP PT Nugroho
dalam penegoperasiannya di
Kecamatan Kasimbar, belum
mengantongi izin tentang tam-
bang dan batu-batuan dari Di-
nas Pertambangan Kabupaten
Parigi Moutong.

Pihak Satker melalui Kepala
satker wilayah I1 M. Syukur keti-
kadikonfirmasiterkaitbeberapa
hal tersebut belum mau mem-
berikan komentar.

Diketahui PT Nugroho Les-
tari telah menjalani Show Cause
Metting(SCM) 1L SCM [lTadalah
rapat pembuktian di tingkat De-
partemen, setelah sebelumnya
dilakukan di tingkat SCM 1 dan
SCM I1 di tingkat Balai.

SCMmerupakantindakanyang
diberlakukan kepada pelaksana
yangkontraknyadinyatakankri-

-tis. Dalam hal keterlambatan

maka penanganan kontrak kri-
tisdilakukan denganrapatpem-
buktian atau SCM. Dengan ket-
erlambatan tersebut mestinya
PPK sudah harus memberikan
peringatan secara tertulis atau
dikenakan ketentuan tentang
kontrak kritis.(awl)




